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The Role of Teachers in Handling Hyperactive Children 
 
Abstract. Early childhood is a golden age for children's development, children develop very rapidly, in 
this phase it is very effective for stimulus. Hyperactivity is a condition where children have excessive 
levels of activity, find it difficult to focus, and are impussive. Hyperactive children often move non-
stop, making it difficult to sit still. Therefore, the role of teachers is very important in dealing with 
hyperactive children. This research examines the role of teachers in dealing with hyperactive children. 
The role of teachers in dealing with hyperactive children includes teachers being motivators, advisors 
and teachers being facilitators for children during learning.  This research uses qualitative research.  In 
this research, several techniques were also found for teachers to deal with hyperactive children, namely 
by giving assignments to children, praising children, and making children's hearts feel happy. 
 
Keywords: Child, Hyperactivity, The role of the teacher 
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Abstrak.  Anak usia dini merupakan masa emas bagi perkembangan anak, anak berkembang dengan 
sangat pesat, pada fase ini sangat efektif untuk di stimulus. Hiperaktif adalah kondisi di mana anak 
memiliki tingkat aktivitas yang berlebihan, sulit untuk fokus, dan impusif. Anak hiperaktif sering kali 
bergerak tanpa henti, sulit untuk duduk tenang. Maka dari itu peran guru sangat penting dalam 
menangani anak hiperaktif. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana peran guru dalam  menangani  
anak  yang  hiperaktif. Peran guru dalam menangani anak yang hiperaktif diantaranya yaitu guru 
menjadi motivator, penasihat sekaligus guru menjadi  fasilitator  untuk  anak  pada  saat  pembelajaran  
berlangsung.  Penelitian  ini menggunakan  penelitian  kualitatif.  Dalam  penelitian  ini  juga  
ditemukan  beberapa  teknik guru  dalam  menghadapi anak yang hiperaktif yaitu dengan pemberian 
tugas kepada anak, memuji anak, dan membuat hati  anak  merasa  senang. 
 
Kata Kunci: Anak, Hiperaktif, Peran guru 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Gulrul adalah pelndidik profelsional yang melmiliki tulgas ultama melndidik, 
melngajar, melmbimbing, melngarahkan, mellatih, melnilai, dan melngelvalulasi pelselrta 
didik. Hal ini selsulai delngan apa yang di sampaikan olelh (Roziel elt al, 2019) Gulrul yaitul 
selorang pelndidik yang melmpulnyai kulalitas diri ataul profelssional dalam hal yang 
belrkaitan delngan pelndidikan, selselorang yang belrwawasan dalam pelngeltahulan ulntulk 
melmbelkali pelmbellajaran pada anak. Dalam cara belrlatih melmbimbing pasti tidak 
telrbelbas dari kelduldulkan gulrul, tiap gulrul teltap melnginginkan sulpaya siswanya bisa 
melnggapai hasil belrlatih yang maksimulm. Dari pelnjellasan di atas dapat dijellaskan 
bahwa gulrul adalah pelndidik profelssional yang melmiliki deldikasi dan komitmeln yang 
tinggi telrhadap pelndidikan. Gulrul sellalul belrulsaha ulntulk melmbelrikan yang telrbaik 
bagi pelselrta didiknya. Gulrul julga sellalul belrulsaha ulntulk melningkatkan 
kompeltelnsinya agar dapat melmbelrikan pelndidikan yang belrkulalitas. Karelna selsulai 
delngan belbelrapa pelran gulrul, hal telrselbult sellaras delngan melnulrult (Askhabull, 2017)  
antara lain : Gulrul adalah telladan, gulrul adalah telladan, artinya  gulrul haruls mampul 
melmbimbing matelri ataul matelri pelmbellajaran yang dikirimkan ulntulk anak, dan 
gulrul melngelmbangkan matelri yang akan diajarkan. Dalam hal ini melnjadi faktor 
pelnelntul  hasil bellajar anak ataul siswa. 

Gulrul sangat belrpelran pelnting dalam dulnia pelndidikan karelna gulrul belrpelran 
selbagai pelrelncana, pelngajar, pelmbimbing, pellatih, melnilai dan melngelvalulasi. Hal ini 
sama halnya delngan apa yang dijellaskan olelh (Zelin Mulh, 2016) pelran gulrul sangat 
pelnting di dulnia pelndidikan karelna gulrul belrpelran selbagai selorang fasilitator, 
pelrelncana dalam pelmbellajaran dan selbagai modell ataul contoh bagi pelselrta didiknya. 
Dari pelnjellasan di atas dapat dijellaskan bahwa gulrul mielmbielrikan pielrulbahan pada 
anak, mullai dari cara bielrpikir anak, sikap anak, dan mielmbielrikan pielmbiellajaran yang 
sielsiulai dielngan kielbiultiulhan anak.  

Anak ulsia dini melrulpakan anak yang pelrtulmbulhannya sangat pelsat. 
Pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak ulsia dini sangatlah pelnting dan melnelntulkan. 
Pada masa ini, anak melngalami pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan yang sangat pelsat, 
baik selcara fisik, kognitif, bahasa, sosial-elmosional, maulpuln moral-spiritulal. Hal ini 
sama halnya delngan yang dijellaskan olelh (Trimantara ielt al., 2019) anak iulsia dini 
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mielriulpakan anak yang mielngalami pielriiodiel  pielrkielmbangan bielgitiul cielpat pada rielntang 
kielhidiulpan maniulsia. Dari pelnjellasan di atas dapat dijellaskan bahwa di masa 
pelrkelmbangan yang pelsat ini anak haruls dibelrikan stimulluls ulntulk melmbantul anak 
melngelmbangkan potelnsinya, melnyiapkan anak ulntulk melmasulki pelndidikan yang 
lelbih lanjult, dan melnjadi anak yang siap melnghadapi tantangan di masa yang akan 
dating. Dari pelnjellaskan di atas dapat di jellaskan bahwa pada masa ini pielran giulriul 
sangatlah pielnting dalam mielmbimbing sikap dan mielmbielrikan pielmbiellajaran yang 
sielsiulai pada anak 

Partisipasi anak ulsia dini dalam kelgiatan pelndidikan sangat dipelrlulkan 
telrhadap kelgiatan pelmbangulnan yang ada. Selbagai hasil pelnellitian Farny, elt al., 
(2016) melnjellaskan bahwa kelpelmimpinan anak ulsia dini mellibatkan pelrasaan dan 
kasih sayang, pelnulh cinta, aspelk dapat belrkelmbang elmosi pada anak ulsia dini. Jadi 
telrlihat bahwa pelran gulrul sangat dipelrlulkan lelbih melmpelrhatikan anak kelcil delngan 
pelrilakul hipelraktif di kellas. Melnulrult (Islamiah, 2023)  Dalam pielmbiellajaran jiulga tidak 
tielrlielpas dari dari sikap anak-anak yang mielngikiulti pielmbiellajaran tielrsielbiult, maka dari 
itiul pielndidik ditiulntiult iulntiulk mielmahami apapiuln masalah yang tielrjadi pada 
pielrkielmbangan anak, misalnya yaitiul anak yang hipielraktif. Dikarelnakan hipelraktif 
adalah kondisi di mana anak melngalami kelsullitan ulntulk duldulk diam dan tidak fokuls 
dalam waktul yang lama. Hal ini sama halnya delngan pelnjellasan (Rivanaldi, 2020) 
hipielraktif adalah  ganggiulan tingkah lakiul yang tidak niormal, disielbabkan disfiulngsi 
nieliulrioliogi dielngan gieljalah iultama tidak mampiul mielmiulsatkan pielrhatian. Maka 
pelmbellajaran anak hipelraktif julga haruls belrlangsulng mellaluli pelmbiasaan dan telruls-
melnelruls. Pelmbiasaan yang telruls-melnelruls dapat melnyelbabkannya anak melngelnal, 
melngeltahuli dan melngingat apa yang haruls melrelka lakulkan. Telrultama pada 
kelbiasaan melmbelrikan relward dan pulnishmelnt kelpada anak kelcil. Hasil ini selsulai 
delngan pelrnyataan Sulgiarmin Baihaq (2008:68), yaitul: 1) Melnghilangkan ataul 
melngulrangi pelrilakul yang tidak diinginkan. 2) Kelmbangkan pelrilakul yang 
diinginkan. Ulpaya ulntulk belrkelmbang Pelrilakul yang diinginkan diimplelmelntasikan 
mellaluli pelngulatan (konfirmasi) 

Sellanjultnya melnulrult  (Rioziiel ielt al., 2019) anak yang hipielraktif bisa di lihat dari 
sikap yang ada pada anak, kielgiatan ataiulpiuln aktifitas pada anak yang tidak biasanya, 
anak mielrasa giellisah bielrlielbihan, tidak bisa diuldiulk dielngan tielnang walapiuln tiellah 
disieldiakan tielmpat diuldiulk yang siuldah ditielntiulkan, sielring mielmbiulat kielribiultan, siellaliul 
mielnggielrakan kaki dan jari-jari tangan. Adapuln pelnjellasan dari (Mingkala, 2021) ciri-
ciri anak hipielraktif ditandai dielngan sielring mielnggielrak-gielrakkan tangan ataiul kaki 
kieltika diuldiulk ataiul sielring mielnggielliat, sielring mielninggalkan tielmpat diuldiulknya, 
padahal sielhariulsnya ia diuldiulk manis, sielring bielrlari-lari ataiul mielmanjat sielcara 
bielrlielbihan pada kieladaan yang tidak siellayaknya, sielring tidak mampiul miellakiulkan ataiul 
mielngikiulti kielgiatan dielngan tielnang, siellaliul bielrgielrak, sieliolah-iolah tiulbiulhnya didioriong 
iolielh mielsin, tielnaganya tidak pielrnah habis, sielring tielrlaliul banyak bicara, sielring siullit 
mielniulnggiul giliran, sielring mielmiotiong ataiul mielnyiella pielmbicaraan, jika diajak bicara 
tidak dapat mielmpielrhatikan lawan bicaranya ataul bielrsikap apatis tielrhadap 
lawan bicaranya.  

Saat inilah gulrul belrpelran pelnting dalam melndidik dan melndampingi anak 
saat anak belrada di lingkulngan selkolah maulpuln di dalam kellas. Hal ini selsulai delngan 
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apa yang di sampaikan olelh (Maharani Ayiul Piultri, Wahionio, 2017) pielran giulriul sangat 
pielnting pada saat anak bielrada di lingkiulngan sielkiolah, mielndampingi anak saat di 
sielkiolah tanpa miellihat adanya siulatiul pielrbieldaan yang tielrjadi dalam pielrmasalahan 
pada diri mielrielka, karielna ini mielriulpakan kielwajiban sieliorang giulriul dalam mielndidik 
anak hal ini mielriulpakan salah satiul ciontioh pielran dari sieliorang giulriul  karielna giulriul 
adalah pielmimpin sielsiulnggiulhnya di kiellas. Pelnjellasan di atas dapat dijellaskan bahwa 
selkolah dan kiellas mielriulpakan salah satiul lingkiulngan yang mielmielrliulkan 
pielngkiondisian, sielhingga sielbagai pielmimpin  selkolah maulpuln kiellas, karelna gulrul 
melrulpakan contoh bagi anak-anak diselkolah, giulriul jiulga  mielriulpakan  mieldiatior  
ataiulpiuln  pielmbielri  piellajaran  pada anak, hal ini hielndaknya giulriul mielngiulasai siulatiul 
mieldia pielmbiellajaran yang akan dibielrikan kielpada anak, yang mielmbielrikan ielvaliulasi 
kielpada anak jiulga giulriul karielna giulriul mielriulpakan sielsieliorang yang miellakiulkan pielnilaian  
pada anak dan mielnielntiulkan aspielk apa yang akan dinilai iulntiulk mielngieltahiuli tielrcakapai 
ataiul tidaknya sielmiula tiuljiulan yang siuldah di rielncanakan iolielh giulriul.  

Gulrul haruls siap melnghadapi sifat dan sikap anak hipelraktif agar dapat 
melmbelrikan pelmbellajaran yang optimal. Hal ini selsulai delngan apa yang di 
sampaikan olelh (Syahrizal dkk , 2020) Giulriul hariuls siap mielngahadapi sikap dan sifat 
dari anak, tielriultama anak yang hipielraktif, anak yang hipielraktif dapat dihadapi dielngan 
cara pielmbielrian nasielhat jiulga miotivasi dielngan baik, mielmbielri pielrhatian khiulsiuls pada 
anak, mielnanamkan mioral yang baik pada anak agar anak bisa mielngikiulti 
pielmbiellajaran yang tiellah dilaksanakan iolielh giulriul, pielmbielrian pielrhatian pada anak 
hipielraktif dan lain sielbagainya. Pielnjiellasan tielrsielbiult sieljalan dielngan pielniellitian yang 
akan di lakiulkan iolielh pielnielliti saat ini dielngan tielma Pielran Giulriul Dalam Mielnangani 
Anak Hipielraktif Di TK Pasir iElndah. Pielniellitian ini mielnjiellaskan bagaimana pielran 
sieliorang giulriul dalam mielnangani tingkah lakiul anak yang hipielraktif, pielniellitian ini 
mielnggiulnakan jielnis pielniellitian dielskriptif dielngan pielndielkatan pielniellitian kiulalitatif,  

Pielniellitian ini mielnjiellaskan bahwa pielran giulriul dalam mielnangani sikap anak 
yang hipielraktif di antaranya yaitiul giulriul mielmbielrikan miotivasi sielrta diulikiulngan kielpada 
anak, mielndampingi anak, dan giulriul mielmbielrikan pielrhatian khiulsiuls pada anak yang 
hipielraktif pada saat priosiels pielmbiellajaran karielna anak hipielraktif. Sama halnya delngan 
apa yang di sampaikan (Prasasti Siulci, 2018) anak yang hipielraktif sielwajarnya mielmang 
mielmbiultiulhkan pielrhatian khiulsiuls dari sieliorang giulriul, anak hipielraktif cielndielriulng 
mielmiliki sikap yang miuldah tielrsinggiulng, diulrafi fiociuls anak yang tidak lama dan 
mielmiliki sikap yang kiulrang baik tielrhadap tielman ataiulpiuln giulriulnya. Dari pelnjellasan 
di atas dapat dijellaskan bahwa melmbelrikan pelrhatian khulsuls ulntulk anak hipelraktif 
selrta dulkulngan, anak hipelraktif dapat melngatasi sikap dan dapat melngelmbangkan 
keltelrampilan social yang baik.  

Bielrdasarkan hasil iobsielrvasi pielnielliti pada anak iulsia 5-6 tahiuln  di TK Pasir 
iElndah pielnielliti miellihat ada 1 anak yang mielngalami pielrmasalahan, yakni 
kieltidakmampiulan dalam bielrkionsielntrasi, miondar-mandir di dalam kiellas, banyak 
miellakiulkan gielrakan tangan dan kaki yang bielrlielbihan, bielrlarian tanpa arah, 
mielngganggiul tielman-tielmannya, sielrta kielliular masiulk kiellas. Dilihat dari bielbielrapa 
pielrmasalahan di atas, pielnielliti bielranggapan bahwa anak tielrsielbiult mielriulpakan anak 
hipielraktif karielna sielsiulai dielngan ciri-ciri anak hipielraktif. Maka dari itiul  pielranan  giulriul  
bielgitiul  bielrpielngariulh pada   sikap   maiulpiuln   ielmiosiional   anak.   Hal   ini   sieljalan   
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dielngan   pielndapat (Lielstari Indriana Gita, 2020)  yang mielnjiellaskan bahwa hipielraktif 
mielriulpakan siulatiul pielrilakiul yang mielngganggiul yang dialami anak dielngan  ciri  anak  
yang  agrielsif,  sikap  anak  yang  tidak  bisa  diam,  dan  anak  siullit  dalam 
mielngielndalikan ielmiosinya. Pielniellitian ini bielrfiokiuls pada bagaimana pielran  giulriul  dalam  
mielngangani  anak  yang  hipielraktif,  dan  bagaimana  sioliulsi  giulriul  dalam mielnghadapi 
anak yang hipielraktif. 

 
MiETiODiE PiENiELITIAN 

Pielniellitian ini mielnggiulnakan mieltiodiel pielniellitian kiulalitatif, dimana pelnellitian 
kulalitatif adalah meltodel pelnellitian yang digulnakan ulntulk melmahami felnomelna 
sosial selcara melndalam delngan cara melngulmpullkan data delskriptif dari narasulmbelr. 
Data telrselbult dapat belrulpa telks, gambar, ataul videlo. Hal ini sama halnya delngan apa 
yang di sampaikan olelh  (Siulgiyionio, 2015) pielniellitian kiulalitatif mielriulpakan pielniellitian 
yang digiulnakan iulntiulk mielnielliti dalam kiondisi iobyielk yang alamiah, pielniellitian ini 
mielnjabarkan kieljadian nyata yang mielnggambarkan siulatiul kieljadian yang 
didielskripsikan dielngan alamiah dielngan dielskripsi kata-kata yang sieliulai dielngan 
kieljadian yang sielbielnarnya. Pada pielniellitian ini pielniliti mielnggambarkan siulatiul iobyielk 
dielngan apa adanya yang sielsiulai dilapangan. Pielniellitian kiulalitatif akan bielrfiokiuls di 
pielrmasalahan yang akan dibahas dielngan nyata dan sielcara bielrtahap mielnggiulnakan 
kata-kata yang dijabarkan sielsiulai dielngan pielrmasalahan yang ada dilapangan. 
Pielniellitian ini mielnggiulnakan Tielknik iObsielrvasi dan  Angkielt Kiulielsiionielr dimana yang 
mielngisi angkielt tielrsielbiult mielriulpakan giulriul yang bielrasal dari Lielmbaga Pielndidikan ataiul 
dari sielkiolah yang sieldang di tielliti iolielh pielnielliti yaitiul TK Pasir iElndah yang belrada di 
Kielcamatan Sagalahielrang, Kabulpateln Sulbang dan data yang disajikan dalam bielntiulk 
narasi selrta tabell yang belrisikan data dari hasil pelngisian angkelt kulelsionelr olelh gulrul 
di TK Pasir Elndah. 
 
HASIL DAN P iEMBAHASAN 
Hasil 

Belrdasarkan hasil data yang di kulmpullkan mellaluli kulelsionelr pelran gulrul 
dalam melnghadapi anak hipelraktif dapat dilihat selbagai belrikult : 

 
Tabel 1. Peran Guru Dalam Menangani Anak Hiperaktif 

 

Pelran Gulrul Skor Pelnanganan 
Anak Hipelraktif 

Pelrselntasel 

Sangat Melngulasai 1-6 3 42,85% 

Culkulp Melngulasai 7-11 2 28,57% 

Seldikit Melngulasai 12-16 1 14,28% 
Tidak Melngulasai 17-20 1 14,28% 

 
Dari hasil Pelngolahan data di atas, pelngolahan data dimasulkan dalam 4 

katelgori. Katelgori sangat melngulasai belrjulmlah 42,85% delngan total 3 relspondeln. 
Katelgori culkulp melngulasai belrjulmlah 28,57% delngan total 2 relspondeln. Katelgori 
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seldikit melngulasai belrjulmlah 14,28% delngan total 1 relspondeln. Katelgori tidak 
melngulasai belrjulmlah 14,28% delngan total 1 relspondeln. 
 
Pembahasan 

Anak ulsia dini melmiliki rasa ingin tahul yang tinggi dan selnang bellajar mellaluli 
belrmain. Olelh karelna itul, gulrul PAUlD pelrlul melmiliki krelativitas ulntulk melnciptakan 
kelgiatan pelmbellajaran yang melnarik dan melnyelnangkan bagi anak. Kelgiatan 
pelmbellajaran yang krelatif dapat melmbantul anak ulntulk melngelmbangkan belrbagai 
potelnsinya selcara optimal. Hal ini seljalan delngan pelndapat (Imam, 2019) sielbagai 
pielndidik pada pielndidikan anak iulsia dini, giulriul ditiulntiult iulntiulk  krielatif,  giulriul  miuldah  
bielrkiomiulnikasi  dielngan  anak-anak,  kielsabaran  yang  tinggi,  ini mielriulpakan sielbagian 
sikap yang hariuls dimiliki iolielh giulriul.  

Pelnjellasan di atas dapat dijellaskan bahwa gulrul melrulpakan pelndidik yang 
profelsional, namuln dalam kelprofelsionalan itul, gulrul haruls melmiliki krelativitas yang 
baguls ulntulk melngelmbangkan belrbagai potelnsi anak, selrta gulrul julga haruls melmiliki 
kelsabaran yang tinggi dan belrkomulnikasi yang baik delngan anak, agar anak bisa 
melncontohnya. Karelna giulriul mielriulpakan sieliorang pielndidik yang mielnjadi paniultan 
bagi anak-anaknya disielkiolah. Pielranan giulriul dalam mielnghadapi ataiulpiuln mielnangani 
anak yang hipielraktif. Giulriul hariuls sabar dan bisa mielmbielri kata miotivasi ataiulpiuln 
pielngielrtian pada anak.  

Bielrdasarkan hasil pielniellitian dilapangan yaitiul ada salah satiul anak hipielraktif di 
kiellas B, pada  saat  priosiels  pielmbiellajaran bielrlangsiulng, anak tielrsielbiult tidak bisa diam. 
Anak mielnganggiul tielman-tielmannya yang sieldang fiociuls biellajar laliul bielrtielriak-tielriak 
kielsana kielmari tanpa taiul pielnyielbabnya. Anak lielbih siulka bielrmain sielndirian dari pada 
mielngikiulti pielmbiellajaran. Pada saat pielmbiulkaan pielmbiellajaran anak mielngikiulti 
kielgiatan bielbaris namiuln anak tielrsielbiult sielringkali mielngganggiul tielmannya dielngan cara 
mielndioriong laliul mielnciulbit sieltiellah itiul anak tielrsielbiult bielrlari-lari mielninggalkan 
barisan. Anak siellaliul mielnganggiul tielmannya kieltika pielmbiellajaran maiulpiuln pada saat 
jam istirahat tanpa ada sielbabnya. Anak tielrsielbiult jiulga cielndielriulng sielring mielniuldiulh 
tielmannya, misal kieltika dia mielnciulbit, dia mielniuldiulh bahwa tielmannya yang mielnciulbit 
dia, padahal kielnyataanya dia lah yang mielnciulbit tielmannya itiul. Anak hipielraktif ini 
mielriulpakan anak yang bielrbielda dielngan tielman  sielbayanya, dari  pielrilakiul  hipielraktif  
jiulga  dapat  mielriulgikan  dirinya  sielndiri.  Anak hipielraktif cielndielriulng sikap yang tidak 
bisa diam dan sielring mielngganggiul tielmannya saat disielkiolah, tidak mampiul bielrfiokiuls  
pada satiul tiuljiulan, tidak pielrnah mielnyiellielsaikan tiulgas yang dibielrikan kielpadanya. 
Seljalan delngan melnulrult (Haelnilah, 2015) Anak hipelraktif selring kali dapat dikellola, 
diasulh, dinaselhatkan, diarahkan, dibimbing, dan dibanguln moral delngan baik agar 
ia dapat melnelmpulh pelmbellajaran yang baik, padahal pada kelnyataannya anak 
hipelraktif sellalul mellakulkan hal-hal yang melnghambat bellajarnya.Bellajar itul selpelrti 
belrlari tanpa tuljulan, main-main. Gulrul Pada gaya bellajar anak hipelraktif,  gulrul selring 
kali tidak melmbelrikan relaksi ataul belrelaksi telrhadap apa yang dilakulkan anak teltapi 
sellalul melmantaul aktivitas anak. Dan melrelka akan telrjawab apabila kelgiatan yang 
melrelka lakulkan dapat melngganggul telman yang lain selpelrti melnangis, melnjelrit, yang 
tidak belrmanfaat bagi pelmbellajaran. Sellanjultnya  melnulrult (Ratih Pultri dkk., 2013:14) 
Anak-anak delngan geljala selpelrti itul melrelka akan melnulnjulkkan pelrilakul yang 
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belrbelda delngan anak pada ulmulmnya, tanpa sellalul melnulnjulkkan keltidakmampulan 
melntal, elmosional dan fisik. 

Hipelraktif telrbagi melnjadi dula, ada hipelrakti seldang dan belrat. Hipelraktif 
belrat biasanya melngalami kelsullitan yang signifikan dalam belrkonselntrasi, 
melngelndalikan elmosi dan melngikulti intrulksi. Seldangkan Anak hipelraktif seldang 
biasanya ada yang masih dapat melngelndalikan pelrilakulnya, teltapi masih selring 
melngalami kelsullitan dalam belrkonselntrasi, melngelndalikan elmosi, dan melngikulti 
instrulksi. Hal ini seljalan delngan pelndapat (Niovita  Fia,  Miulnawa   rioh  Hidayatiul,  
2021) hipielraktif yang bielrsifat sieldang, anak  mielmbielri iulmpan balik pada siulatiul masalah 
yang  tidak  sielriiuls,  anak  tielrgioliong  cielriobioh,  anak jiulga mielmbantah  kieltika  ada  
iorang  bielrbicara disampingnya ataiul anak tielrkadang tidak maiul mielndielngarkan 
nasielhat dari siapapiuln, anak tidak maiul antri dalam hal apapiuln dan anak tidak maiul 
mielngalah misal dalam hal pielrmainan, anak lielbih  siulka  mielmiullai  diulliulan  jika  
tielrdapat  kielgiatan  ia  tidak  maiul  bielrsamaan  dielngan  tielman-tielmannya. Hipielraktif 
yang bielrsifat bielrat,  anak yang hipielraktif dielngan gioliongan yang siuldah bielrat, anak 
tidak bisa diam dalam diuldiulk, siulka miondar mandir ataiul bielrlarian, dalam bielrbicara 
anak siulka bielrlielbihan ataiul bielrtielriak. 

Pielnjiellasan diatas sieljalan dielngan kasiuls yang tielrjadi dilapangan. Dimana kasiuls 
yang sielring tielrjadi yaitiul anak hipielraktif telrgolong belrat, anak telrselbult tidak bisa 
diuldiulk diam, anak lielbih siulka bielrlarian walaiulpiuln sieldang dilaksanakannya kielgiatan 
pielmbiellajaran di kiellas, hal ini mielnyiullitkan giulriul kieltika priosiels pielmbiellajaran 
bielrlangsiulng, anak hipielraktif cielndielriulng tidak maiul mielngikiulti kielgiatan pielmbiellajaran. 
Pada pielrmasalahan diatas pielran giulriul sangatlah pielnting dalam mielnghadapi anak 
yang hipielraktif, karielna di sielkiolah giulriul adalah iorang tiula kieldiula bagi anak. Giulriul 
mielriulpakan ciontioh yang baik bagi anak, tielrlielbih pada anak yang hipielraktif. Pielran 
giulriul pada pielniellitian kali ini yaitiul mielnjadi pielnasihat dan miotivatior yang baik, 
nasielhat tielrsielbiult sielsiulai dielnga napa yang tielrjadi dilapangan, dielngan pielrlahan anak 
akan mielnielrima sielmiula nasihat dari giulriulnya, kiulncinya giulriul hariuls bielrsabar dan tidak 
mielmbielntak anak disaat anak miellakiulkan kielsalahan. Giulriul siellaliul mielmbielrikan 
miotivasi kielpada anak yang hipielraktif agar anak maiul miellakiulkan hal yang baik, giulriul 
jiulga mielmbielrikan kata-kata yang mielmbiulat anak bahagia sielpielrti piuljian iulntiulk anak. 
Sama halnya delngan apa yang di sampaikan olelh (Simatiulpang Diorlinciel, 2020) 
dielngan  kiondisi  hati  anak  yang  bahagia, maka  anak  akan  lielbih  miuldah  mielnielrima  
nasielhat-nasielhat  yang  baik  dari  giulriulnya. Pelnjellasan di atas dapat dijellaskan bahwa 
gulrul melrulpakan pelndidik yang belrpelran pelnting kita anak belrada dilingkulngan 
selkolah, karelna keltika di selkolah gulrullah yang sellalul ada bagi anak mulridnya yang 
sellalul melmbelrikan motivasi melmbelrikan naselhat selrta melmbulat anak melrasakan 
hati yang bahagia mellaluli puljiannya agar melmbanguln selmangat anak. Mielmbielrikan 
piuljian  pada  anak  yang  hipielraktif  mielmbawa  dampak  piositif  pada  anak  tielrsielbiult,  
hakikat  dari anak iulsia dini mielriulpakan sieliorang anak yang siulka dipiulji walaiulpiuln itiul 
hal kielcil maiulpiuln hal bielsar yang ia lakiulkan siellama pielrbiulatan itiul baik, delngan puljian 
itul dapat melngelratkan keldelkatan gulrul dan anak. Seljalan delngan apa yang di 
sampaikan olelh (Dirgielyasa, 2015) piuljian bisa mielmiulpiulk kielielratan dan 
kielharmionisan hiulbiulngan.  
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Giulriul sielbagai fasilitatior bielrpielran dalam mielnangani anak hipielraktif, dimana 
giulriul yang mielmbielrikan matielri pielmbiellajaran kielpada anak. Giulriul mielmbielrikan 
piellajaran sielsiulai dielngan rielncana pielmbiellajaran harian yang tielrsiulsiuln sielsiulai dielngan 
hari tielrsielbiult. Sielbielliulm pielmbiellajaran dimiullai sielpielrti biasa anak-anak bielrbaris 
tielrlielbih dahiulliul dan dipinpin iolielh salah satiul pielsielrta didik. Dielngan giulriul mielmbielrikan 
tanggiulng jawab kielpada anak hipielraktif mielnjadi pielmimpin barisan, agar anak 
hipielraktif tielrsielbiult tidak bielrlarian. Dielngan mielmbielrikan tiulgas mielmimpin barisan 
jika anak hipielraktif tielrsielbiult bielrhasil maka anak tielrsielbiult akan dibielri piuljian iolielh 
giulriulnya, tieltapi jika anak hipielraktif tielrsielbiult tidak bielrhasil maka giulriul akan 
mielmbielrikan miotivasi kielpadanya. Dielngan bielgitiul anak akan mielrasa bahagia kieltika di 
piulji maiulpiuln dibielri miotivasi  yang baik iolielh giulriulnya, hal ini akan mielmbiulat hati anak 
hipielraktif mielrasa bahagia dan bielrdampak piositif pada anak tielrsielbiult. Dan seljalan 
delngan pelrnyataan (Arafah, 2021) bahwa pelrkelmbangan pola pelrilakul manulsia 
belrulbah melnjadi baik ataul bulrulk telrgantulng bagaimana kelpribadian itul ditanamkan 
dan diolah selcara alami olelh diri selndiri, yang pada akhirnya melmbelntulk pelrilakul 
selhari-hari hingga melnjadi kelbiasaan  yang  belrullang. 

Melnulrult Imam (2019) Selorang gulrul, selbagai pelndidik di lingkulngan selkolah, 
adalah sosok yang melnjadi telladan bagi anak-anak. Dalam kontelks pelndidikan anak 
ulsia dini, selorang gulrul diharapkan melmiliki krelativitas, kelmampulan belrkomulnikasi 
yang baik delngan anak-anak, dan tingkat kelsabaran yang tinggi. Ini adalah seljulmlah 
sikap yang dianggap pelnting ulntulk dimiliki olelh selorang gulrul. Giulriul jiulga siellaliul 
mielndapingi anak hipielraktif, giulriul jiulga mielmpielrhatikan lingkiulngan bielrmain anak. 
Dapat dijiellaskan bahwa pielran giulriul dalam mielnangani anak hipielraktif yaitiul dielngan 
cara mielnjadi miotivatior, pielnasielhat dan fasilitatior anak. Hal ini konsisteln delngan 
telmulan dari pelnellitian yang dilakulkan olelh Sulharmini (2005) yang melncatat bahwa 
aktivitas yang dilakulkan olelh anak yang melngalami hipelraktifitas belrsifat tidak stabil. 
Anak delngan hipelraktifitas tidak dapat melnjaga keltelnangan dalam jangka waktul 
yang lama, melrelka celndelrulng tidak bisa teltap diam sellama lelbih dari 5 melnit, 
selringkali belrsulara kelras tanpa maksuld yang jellas, telrkadang mellompat ataul 
melmanjat kel atas melja, kelsullitan telrlibat dalam pelrmainan yang melmbultulhkan 
konselntrasi yang belrkelpanjangan, dan melnulnjulkkan pelrilakul yang sullit dipahami. 

Adapuln ulpaya lain dalam mielnangani anak hipielraktif yaitul dielngan cara anak 
siellalul duldulk di dielkat gulrul, lalul gulrul siellalul mielmbielrikan kata-kata piositif pada anak 
yang hipielraktif, jika anak sieldang duldulk tielnang maka gulrul akan mielmbielrika puljian 
pada anak hipielrakif. Pielran gulrul sangatlah pielnting dalam mielnangani anak hipielraktif, 
karielna dielngan bielgitul akan mielmbielrikan ielfielk piositif pada anak dikielmuldian hari, 
dielngan sabar gulrul siellalul mielmbielrikan miotivasi dan dulkulngan kielpada anak sielrta 
mielmbielrika piellajaran yang baik kielpada anak dielngan bielgitul anak akan mielrasa sangat 
bahagia. Seljalan delngan pelndapat Al-Jaulziyyah (2009) yang mielngatakan bahwa sabar 
mielrulpakan kielrja jiwa ulntulk mielnjaulhi kielmarahan, mielnghindari bielrkiellulh kielsah, 
mielnahan anggiota tulbulh ulntulk tidak miellakulkan hal-hal yang tidak baik, dan 
mielngulatkan hati ulntulk mielnjalankan kieltieltapan dan syariat Allah SWT. Dapat 
dijellaskan kelmbali bahwa sabar adalah sulatul sikap yang mampul melnahan diri ulntulk 
belrsikap elmosi selrta belrtahan dalam situlasi sullit delngan tidak melngellulh dan sabar 
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melrulpakan kelmampulan melngelndalikan diri yang julga di pandang selbagai sikap 
melmpulnyai nilai tinggi dan melncelrminkan kelkokohan jiwa orang yang melmilikinya. 
 
KESIMPULAN 

Gulrul sangat belrpelran pelnting bagi anak yang hipelraktif yaitul delngan melnjadi 
motivator ulntulk anak, meljadi pelnaselhat dan melnjadi fasilitator bagi anak. Kelsabaran 
gulrul dalam melnangi anak hipelraktif patult di aprelsiasi karelna melnghadapi anak 
hipelraktif tidaklah muldah, kelbanyakan orang tidak melmiliki rasa sabar yang culkulp 
banyak, namuln delngan kelsabaran gulrul itul bardampak baik bagi anak hipelraktif. 
Anak melnjadi muldah ulntulk dinaselhati dan maul melnelrima naselhat dari gulrul, selpelrti 
halnya delngan anak hipelraktif di TK Pasir Elndah, gulrul melnjadikan anak hipelraktif 
melnjadi pelmimpin dalam barisan. Delngan dibelrikannya tanggulng jawab telrselbult 
kelpada anak hipelraktif maka anak akan melrasa belrtanggulng jawab delngan apa yang 
dibelrikan gulrul kelpadanya, gulrul julga tidak lulpa melmbelrikan puljian kelpada anak agar 
anak melrasa selnang dan bangga kelpada dirinya. Maka dari itul gulrul melrulpakan tokoh 
yang sangat pelnting di dalam dulnia pelndidikan, karelna gulrul melrulpakan fasilitator 
bagi anak, dari anak hipelraktif maka pelrhatian dan pelran gulrul sangatlah pelnting bagi 
anak hipelraktif. Dari hasil Pelngolahan data dimasulkan dalam 4 katelgori. Katelgori 
sangat melngulasai belrjulmlah 42,85% delngan total 3 relspondeln. Katelgori culkulp 
melngulasai belrjulmlah 28,57% delngan total 2 relspondeln. Katelgori seldikit melngulasai 
belrjulmlah 14,28% delngan total 1 relspondeln. Katelgori tidak melngulasai belrjulmlah 
14,28% delngan total 1 relspondeln. 
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